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ABSTRAK 

 

Sholihah, Mar’atush. 2025. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Block 

Learning System dan Implikasinya Dalam Membentuk Karakter Disiplin Peserta 

Didik di Madrasah Tsanawiyah Nu Pakis Malang. Tesis, Program Studi Magister 

Pendidikan Agama Islam, Pascasarjana Universitas Islam Malang. Pembimbing: 

Prof. Dr. H. Maskuri, M. Si dan Dr. Fita Mustafida, M. Pd. 

Kata kunci: pembelajaran pendidikan agama  Islam, Block Learning System, karakter 

displin 

Penelitian ini mengkaji pembelajaran pendidikan agama Islam berbasis Block 

Learning System  dalam membentuk karakter disiplin peserta didik di MTs NU Pakis guna 

menghadapi tantangan di era globalisasi, seperti perundungan dan kuarangnya rasa hormat 

kepada guru. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan, menganalisis dan 

menginterprestasikan perencanaan, proses dan implikasi pembelajaran pendidikan agama 

Islam berbasis Block Learning System dalam membentuk karakter disiplin peserta didik di 

MTs NU Pakis. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif studi kasus. Pengumpulan data 

menggunakan wawancara mendalam, observasi detail dan dokumentasi kepada objek 

penelitian secara lagsung. Analisis data dengan model analisis data Miles dan Huberman, 

yang melibatkan pengumpulan, kondensasi, dan penyajian data, serta penarikan 

kesimpulan. Selanjutnya validasi data dengan menggunkan triangulasi. Sumber data dalam 

penilitian ini adalah Wakil Kepala Madrasah, guru dan peserta didik MTs NU Pakis.  

Hasil penelitian menunjukkan perencanaan pembelajaran pendidikan agama Islam 

berbasis  Block Learning System di MTs NU Pakis dilakukan secara terstruktur dan matang 

dimulai dari analisis kurikulum pendidikan agama Islam, merumuskan tujuan, menyusun 

modul ajar dan LKPD setiap sesi blok, pendidik yang berkompetensi, dan evaluasi 

perencanaan pembelajaran dengan PJBS. Proses pembelajaran pendidikan agama Islam 

berbasis Block Learning System di MTs NU Pakis dilakukan secara sistematis dan 

komprehensif mengintegrasikan dimensi pengetahuan, perasaan dan tindakan moral untuk 

membentuk karakter disiplin peserta didik yang meliputi pembukaan dan penanaman 

disiplin diawal sesi, aktivitas pembelajaran yang intensif dan beragam, dan asesmen 

berkelanjutan serta evaluasi akhir blok. Dalam prosesnya guru berperan sebagai fasilitator 

dan pembimbing karakter, dengan didukung budaya sekolah (program keagamaan). 

Implikasi dari pembelajaran pendidikan agama Islam berbasis  Block Learning System di 

MTs NU Pakis adalah kedislipinan waktu dan keteraturan aktivitas belajar (ketepatan 

waktu kehadiran, pengumpulan tugas dan manajemen waktu belajar mandiri), peningkatan 

fokus konsentrasi dan tanggung jawab akademik, internalisasi nilai disiplin dan 

peningkatan disiplin sosial. 
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Sholihah, Mar’atush. 2025. Islamic Religious Education Learning Based on a Block 

Learning System and its Implications in Shaping Students' Disciplinary Character at 

Madrasah Tsanawiyah NU Pakis Malang. Thesis, Program Studi Magister Pendidikan 

Agama Islam, Pascasarjana Universitas Islam Malang. Pembimbing: Prof. Dr. H. 

Maskuri, M. Si dan Dr. Fita Mustafida, M. Pd. 

Keywords: Islamic religious education learning, Block Learning System, disciplinary 

character 

This study examines Islamic religious education learning based on a Block Learning 

System and its implications in shaping students' disciplinary character at MTs NU Pakis. 

This is crucial for addressing challenges in the era of globalization, such as bullying and a 

lack of respect for teachers. The research aims to describe, analyze, and interpret the 

planning, process, and implications of Islamic religious education learning based on a 

Block Learning System in forming students' disciplinary character at MTs NU Pakis. 

This research employs a qualitative case study approach. Data collection utilizes in-

depth interviews, detailed observation, and direct documentation with the research 

subjects. Data analysis follows the Miles and Huberman model, which involves data 

collection, condensation, data display, and conclusion drawing. Furthermore, data 

validation is conducted using triangulation. The data sources for this study are the Vice 

Head of Madrasah, teachers, and students of MTs NU Pakis. 

The research findings indicate that the planning of Islamic religious education learning 

based on a Block Learning System at MTs NU Pakis is structured and well-prepared. This 

includes analyzing the Islamic religious education curriculum, formulating objectives, 

developing teaching modules and student worksheets (LKPD) for each block session, 

ensuring competent educators, and evaluating learning plans with PJBS (Project-Based 

Learning System, assuming this is the intended abbreviation). The process of Islamic 

religious education learning based on a Block Learning System at MTs NU Pakis is 

systematic and comprehensive, integrating dimensions of knowledge, feelings, and moral 

actions to foster students' disciplinary character. This includes an opening and initial 

discipline planting at the start of each session, intensive and diverse learning activities, 

continuous assessment, and a final block evaluation. Throughout this process, teachers act 

as facilitators and character guides, supported by the school's culture (religious programs). 

The implications of Islamic religious education learning based on a Block Learning System 

at MTs NU Pakis are improved time discipline and regularity of learning activities 

(punctuality in attendance, assignment submission, and independent study time 

management), increased focus, concentration, and academic responsibility, internalization 

of disciplinary values, and enhanced social discipline. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

Pendidikan Agama Islam (PAI) berperan krusial dalam membentuk karakter siswa, 

terutama di lembaga pendidikan Islam seperti MTs NU Pakis. Pendidikan agama 

Islam tidak hanya mengajarkan nilai-nilai keagamaan, tetapi juga membentuk karakter 

disiplin, toleransi, dan akhlak mulia yang sejalan dengan tujuan pendidikan nasional. 

Namun, dalam era globalisasi, pembentukan karakter siswa menghadapi tantangan 

yang kompleks, seperti pengaruh budaya populer, perkembangan teknologi, dan gaya 

hidup individualistis (Maharani et al., 2021)(In’Ratnasari et al., 2020). Dengan 

tantangan yang kompleks menjadikan anak-anak tidak memiliki rasa hormat kepada 

guru, tidak mempunyai sopan santun, mencuri, dan yang paling memprihatinkan, 

akhir-akhir ini banyak terjadi kasus perundungan yang dilakukan oleh anak sekolah. 

Padahal sasaran utama Pendidikan Agama Islam sendiri adalah pembentukan karakter. 

Oleh karena itu, banyak masyarakat yang beranggapan bahwa pendidikan agama 

Islam pada zaman sekarang kurang berhasil. Dengan demikian dalam pembelajaran 

pendidikan Islam perlu diperhatikan lagi tentang bagaimana sistem pembelajarannya, 

agar mencapai hasil yang maksimal dan sesuai dengan tujuannya. 

Pendidikan Agama Islam (PAI) berisi tentang ajaran agama Islam, yang mana 

ajaran itu sangat kompleks dan melibatkan nilai-nilai moral, etika dan spiritual. 

Sehingga dalam memahami pemahaman ajaran tersebut tidak hanya dapat dilakukan 
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dengan pembelajaran yang konvensional, tetapi juga memerlukan pengalaman 

langsung untuk menggali makna-makna dalam konteks kehidupan nyata.  

Disiplin merupakan nilai karakter yang sangat penting untuk membentuk individu 

yang bertanggung jawab dan sukses. Pembelajaran PAI yang efektif diharapkan dapat 

berkontribusi pada pembentukan karakter disiplin siswa. Madrasah Tsanawiyah  

Nahdlotul Ulama Pakis memiliki komitmen yang sangat kuat terhadap pembentukan 

karakter disiplin siswa dan terwujud dalam beberapa praktik sehari-hari. Siswa secara 

konsisten menunjukkan disiplin dalam kehadiran, seperti datang ke kelas tepat waktu. 

Selain itu, mereka aktif dan tertib dalam mengikuti berbagai kegiatan madrasah, mulai 

dari upacara hingga acara ekstrakurikuler. Disiplin juga terlihat jelas dalam ketaatan 

mereka terhadap jadwal kegiatan ubudiyah yang diselenggarakan madrasah, 

memastikan mereka tepat waktu dalam setiap pelaksanaannya. Hal-hal ini menjadi 

indikator kuat bahwa pembiasaan disiplin diterapkan secara sistematis di MTs NU 

Pakis (O.26/02/25.MATSNUEPA). 

Banyak penelitian yang menjadikan pembentukan karakter disiplin sebagai fokus 

penelitian, yaitu seperti Syarifah (2022) dalam tesisnya membahas tentang penanaman 

karakter disisplin siswa dalam pembelajaran PAI, Kartika (2019) meneliti penanaman 

karakter disiplin dan tanggung jawab siswa melalui pendidikan agama Islam, 

kemudian Renaldi & Wiza (2022) meneliti tentang upaya dalam pembentukan 

karakter disiplin dan tanggung jawab siswa, dan masih banyak lagi penelitian tentang 

karakter disiplin. Dengan banyaknya penelitian karakter disiplin yang telah dilakukan, 

ini menandakan bahwa karakter disiplin merupakan salah satu karakter yang penting 

untuk dibentuk dalam diri peserta didik dengan berbagai cara, termasuk salah satunya 
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dengan pembelajaran pendidikan agama Islam. Pembelajaran agama Islam diyakini 

memiliki peran yang besar dalam pembentukan karakter, ini sesuai dengan 

pembelajaran pendidikan agama Islam yang lebih menekankan pada aspek afektif dan 

psikomotoriknya. 

Block learning system muncul sebagai alternatif pembelajaran yang menjanjikan 

dalam mengatasi tantangan tersebut. Dengan memberikan waktu yang lebih intensif 

untuk mempelajari satu materi secara mendalam, sistem ini memungkinkan siswa 

untuk memahami konsep secara lebih baik dan mengaitkannya dengan nilai-nilai 

agama. Selain itu, pembelajaran yang terstruktur dan kolaboratif dalam block learning 

system dapat memfasilitasi internalisasi nilai-nilai karakter. 

Dalam pembelajaran pendidikan agama Islam berbasis block learning system juga 

sangat memungkinkan untuk mengintregasikan nilai-nilai agama pada konteks 

kehidupan sosial dan realitas peserta didik. Hal ini sesuai dengan kebutuhan untuk 

menjembatani kesenjangan antara ajaran agama dan kenyataan kehidupan sehari-hari. 

Sehingga peserta didik merasakan relevansi nilai-nilai agama dalam kehidupan 

mereka. Dengan adanya pembelajaran pendidikan agama Islam berbasis block 

learning system ini menjadi harapan dari permasalahan tersebut. 

MTs NU Pakis, dengan komitmennya dalam membentuk peserta didik yang 

berakhlak mulia, menjadi lokasi yang ideal untuk mengkaji implementasi block 

learning system. Walaupun Madrasah Tsanawiyah NU Pakis merupakan sekolah 

swasta, yang berada dibawah naungan LP Maa’rif NU, namun madrasah ini memiliki 

siswa-siswa yang berprestasi, dimana dalam satu tahunnya mendapatkan ratusan 
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kemenangan dalam perlombaan baik di bidang akademik ataupun nonakademik 

(D.26/02/25.MATSNUEPA). 

Madrasah Tsanawiyah NU Pakis, merupakan pelopor pertama yang menggunakan 

block learning system dalam proses pembelajaran di wilayah Malang. Keunikan 

pembelajaran pendidikan agama Islam dengan menggunakan sistem blok yaitu 

memiliki waktu pertemuan lebih sedikit dengan durasi waktu yang lebih lama pada 

setiap pertemuan dibandingkan dengan pembelajaran konvensional pada umumnya 

(W.KS.26/02/25.MATSNUEPA). 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan  oleh (Salya, 2024) menunjukkan bahwa 

block learning system efektif dalam meningkatkan motivasi belajar dan prestasi siswa. 

Namun, penelitian mengenai implikasinya terhadap pembentukan karakter disiplin, 

khususnya dalam konteks pembelajaran PAI, masih relatif terbatas.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekosongan tersebut dengan menganalisis 

bagaimana block learning system dapat berkontribusi dalam membentuk karakter 

disiplin siswa di Madrasah Tsanawiyah  NU Pakis. Kemudian, urgensi dalam 

penelitian ini menjadi sangat relevan mengingat beberapa poin penting. Pertama, di 

tengah maraknya kasus kenakalan remaja seperti kurangnya rasa hormat kepada guru, 

tindakan pencurian, dan perundungan yang semakin mengkhawatirkan, pembentukan 

karakter disiplin menjadi prioritas utama dalam pendidikan. Meskipun Pendidikan 

Agama Islam (PAI) secara eksplisit bertujuan untuk membentuk karakter, persepsi 

masyarakat terhadap keberhasilannya dalam era modern masih menjadi pertanyaan. 

Oleh karena itu, diperlukan kajian mendalam mengenai sistem pembelajaran PAI yang 

inovatif agar dapat mencapai tujuan maksimal dalam membentuk karakter siswa. 
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Kedua, pembelajaran pendidikan agama Islam yang konvensional seringkali 

dianggap belum mampu menjembatani ajaran agama dengan konteks kehidupan nyata 

siswa, sehingga relevansi nilai-nilai agama menjadi kurang terasa. Block learning 

system menawarkan pendekatan yang lebih intensif dan mendalam, memungkinkan 

siswa tidak hanya memahami konsep secara teoritis tetapi juga menginternalisasi 

nilai-nilai karakter melalui pengalaman langsung dan kolaborasi. Integrasi nilai-nilai 

agama dalam konteks kehidupan sosial siswa melalui sistem ini diharapkan dapat 

memperkuat relevansi pendidikan agama Islam dan mendorong pembentukan karakter 

disiplin yang lebih efektif. 

Ketiga, meskipun telah ada penelitian yang menunjukkan efektivitas block 

learning system dalam meningkatkan motivasi dan prestasi belajar, kajian spesifik 

mengenai implikasinya terhadap pembentukan karakter disiplin, terutama dalam 

konteks pembelajaran pendidikan agama Islam, masih sangat terbatas. MTs NU Pakis, 

sebagai pelopor penerapan block learning system di Malang dan memiliki komitmen 

kuat dalam pembentukan akhlak mulia serta rekam jejak prestasi siswa yang gemilang, 

menjadi lokasi studi kasus yang ideal untuk mengeksplorasi fenomena ini. 

Dengan demikian, penelitian ini memiliki urgensi tinggi untuk memberikan bukti 

empiris yang kuat mengenai potensi block learning system dalam pembelajaran 

pendidikan agama Islam untuk mengatasi tantangan pembentukan karakter siswa di 

era globalisasi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

signifikan bagi pengembangan model pembelajaran PAI yang lebih efektif, tidak 

hanya di MTs NU Pakis, tetapi juga bagi lembaga pendidikan Islam lainnya yang 

menghadapi permasalahan serupa. 
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B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan konteks penelitian di atas, maka fokus penelitian ini dirumuskan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran pendidikan agama Islam berbasis Block 

Learning System dalam membentuk karakter disiplin peserta didik di Madrasah 

Tsanawiyah NU Pakis Malang? 

2. Bagaimana proses pembelajaran pendidikan agama Islam berbasis Block Learning 

System dalam membentuk karakter disiplin peserta didik di Madrasah Tsanawiyah 

NU Pakis Malang? 

3. Bagaimana implikasi pembelajaran pendidikan agama Islam berbasis Block 

Learning System dalam membentuk karakter disiplin peserta didik di Madrasah 

Tsanawiyah NU Pakis Malang? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka penelitian ini ditujukan untuk 

memberikan deskripsi, analisis, dan interpretasi terhadap: 

1. Perencanaan pembelajaran pendidikan agama Islam berbasis Block Learning 

System dalam membentuk karakter disiplin peserta didik di Madrasah Tsanawiyah 

NU Pakis Malang.  

2. Proses pembelajaran pendidikan agama Islam berbasis Block Learning System 

dalam membentuk karakter disiplin peserta didik di Madrasah Tsanawiyah NU 

Pakis Malang. 
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3. Implikasi pembelajaran pendidikan agama Islam berbasis Block Learning System 

dalam membentuk karakter disiplin peserta didik di Madrasah Tsanawiyah NU 

Pakis Malang. 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini berguna secara teoretis dan praktis. Kegunaan penelitian secara 

teoretis dan praktis dijelaskan sebagai berikut. 

1. Secara Teoretis 

a. Penelitian ini dapat berguna sebagai kontributor dalam pengembangan pengetahuan 

dalam bidang Pendidikan Agama Islam, khususnya pengetahuan tentang 

pembelajaran pendidikan agama Islam dan karakter. 

2. Secara Praktis 

a. Kepala Sekolah dan Guru 

Penelitian ini berguna menjadi bahan referensi dan bahan masukan secara 

praktis terutama bagi kepala sekolah dan guru, di lembaga pendidikan dalam 

bagaimana penerapan pembelajaran pendidikan agama Islam berbasis Block 

Learning System dan cara menyikapi sikap ketidaksiplinan peserta didik. 

b. Lembaga Pendidikan 

Penelitian ini dapat berguna sebagai pertimbangan terutama bagi lembaga 

pendidikan yang ada Kabupaten Malang dalam membuat kurikulum. 

c. Peneliti selanjutnya 

Penelitian ini dapat berguna untuk dijadikan pembanding bagi peneliti di masa 

mendatang dalam melakukan penelitian secara lebih lanjut sehingga dimungkinkan 

hasil penelitian ini dapat dikembangkan oleh peneliti selanjutnya di masa depan. 
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D. Penegasan Istilah 

Berdasarkan fokus penelitian di atas, ada beberapa istilah yang terlebih dulu 

dijelaskan untuk bisa memahami pembahasan ini. Istilah-istilah tersebut antara lain 

sebagaimana yang dijelaskan berikut ini: 

1. Pembelajaran pendidikan agama Islam 

Pembelajaran merupakan suatu usaha terencana untuk menciptakan suasana belajar 

bagi peserta didik untuk mengembangkan potensi yang mereka miliki, dengan 

pengembangan potensi itu maka mereka akan mengalami perubahan tingkah laku yang 

lebih baik sesuai dengan Alqur’an dan Assunah. 

2. Block Learning System 

Block Learning System merupakan proses pembelajaran dengan memadatkan waktu 

pertemuan menjadi lebih sedikit dan durasi waktu yang lebih lama pada setiap 

pertemuan.  

3. Karakter disiplin  

Karakter disiplin merupakan sikap pengendali diri seseorang dalam mematuhi 

sebuah peraturan, baik peraturan yang dibuat sendiri atau orang lain.  
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Penerapan Sistem Pembelajaran Blok (Block Learning System/BLS) di MTs NU Pakis 

Malang, untuk Pendidikan Agama Islam (PAI) menunjukkan keberhasilan dalam 

membentuk karakter disiplin siswa. Pendekatan ini mencakup tiga aspek utama: 

perencanaan, proses, dan implikasi. 

Perencanaan pembelajaran PAI berbasis BLS ini sangat terstruktur dan matang. 

Diawali dengan analisis Capaian Pembelajaran (CP) Kurikulum Merdeka, guru 

merumuskan tujuan pembelajaran yang spesifik, termasuk aspek afektif dan psikomotorik. 

Modul ajar dan lembar kerja (LKPD) dirancang untuk mendorong kemandirian dan 

tanggung jawab siswa. Peran guru bukan hanya mengajar, tetapi juga menjadi fasilitator 

dan desainer pengalaman belajar yang menarik. Evaluasi dilakukan secara berkelanjutan 

dan kolaboratif, menggunakan Raport Portofolio Jejak Belajar Siswa (PJBS) untuk 

perbaikan dan melibatkan keluarga. 

Proses pembelajaran PAI berbasis BLS secara sistematis menumbuhkan disiplin 

melalui tiga dimensi karakter menurut Thomas Lickona, yaitu pengetahuan moral, 

perasaan moral, dan tindakan moral. Rutinitas di awal sesi, seperti doa dan pengecekan 

kehadiran, membentuk kebiasaan disiplin. Aktivitas pembelajaran yang intensif dan 

beragam menuntut siswa untuk aktif berpartisipasi dan menyelesaikan tugas. Guru PAI 

berperan sentral sebagai teladan dan pembimbing, memberikan umpan balik, dan 

mengaitkan materi dengan nilai-nilai disiplin. Selain itu, program keagamaan seperti 



praktik wudhu dan sholat berjamaah, secara langsung menumbuhkan perasaan dan 

tindakan moral yang disiplin. 

Implementasi PAI berbasis BLS ini membawa implikasi positif yang signifikan. Sistem 

ini berhasil meningkatkan kedisiplinan waktu dan keteraturan siswa, minimnya 

keterlambatan, dan manajemen waktu yang lebih baik. Selain itu, fokus pada satu mata 

pelajaran dalam satu blok waktu yang lebih panjang secara efektif meningkatkan fokus dan 

konsentrasi siswa. Yang paling penting, pendekatan ini mendorong kemandirian dan 

inisiatif belajar, di mana siswa lebih proaktif dalam menyelesaikan tugas dan mencari 

referensi, sehingga membentuk karakter disiplin yang utuh dan bertanggung jawab. 

Secara keseluruhan, PAI berbasis BLS di MTs NU Pakis tidak hanya mentransfer ilmu 

agama, tetapi secara sistematis dan komprehensif mengintegrasikan dimensi pengetahuan, 

perasaan, dan tindakan moral untuk membentuk karakter disiplin peserta didik yang utuh. 

A. Saran 

1. Guru pendidikan agama Islam MTs NU Pakis 

Modul ajar dan LKPD yang dibuat guru sudah sangat baik dalam mendorong 

kemandirian. Guru dapat terus bereksplorasi dengan format dan jenis proyek/tugas yang 

lebih beragam. Pertimbangkan untuk memasukkan lebih banyak elemen permainan dalam 

LKPD atau tugas proyek untuk meningkatkan keterlibatan dan motivasi peserta didik, 

terutama dalam materi yang mungkin dianggap kurang menarik. Selain itu, integrasi 

teknologi dalam modul atau LKPD dapat lebih ditingkatkan, misalnya dengan menautkan 

ke sumber belajar daring interaktif atau platform kolaborasi digital. 

2. Peneliti selanjutnya 



Penelitian ini memberikan gambaran kualitatif yang kaya tentang bagaimana Block 

Learning System berkontribusi pada disiplin. Untuk melengkapinya, peneliti selanjutnya 

dapat melakukan penelitian kuantitatif dengan cakupan yang lebih luas dan durasi yang 

lebih panjang. Ini bisa mencakup: 

a. Studi komparatif: Membandingkan tingkat disiplin siswa di sekolah yang menerapkan 

Block Learning System dengan sekolah sejenis yang menggunakan sistem 

pembelajaran konvensional, menggunakan instrumen pengukuran disiplin yang 

terstandar. 

b. Studi longitudinal: Mengikuti perkembangan disiplin siswa yang terpapar Block 

Learning System selama beberapa tahun ajaran untuk melihat keberlanjutan dan 

dampak jangka panjangnya. Data kuantitatif dari absensi, kepatuhan terhadap aturan, 

atau penyelesaian tugas dapat menjadi indikator yang kuat. 
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